ABSTRAK

Petrus Ferdinando Sina Ga, 19.75.6666. Makna Pendewasaan Ritus “Wono Woli”
Masyarakat Suku Mbare dan Sakramen Krisma: sebuah Perbandingan dan Peluang
Inkulturasi. Skripsi. Program Sarjana Strata Satu Filsafat, Program Studi Filsafat,
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023.

Skripsi ini bertujuan untuk (1) Menjelaskan ritus Wono Woli dalam
masyarakat suku Mbare. (2) Menjelaskan Sakramen Krisma dalam Gereja Katolik.
(3) Menjelaskan perbedaan dan persamaan ritus Wono Woli dengan Sakramen
Krisma dalam Gereja Katolik.

Metode yang digunakan dalam tulisan karya ilmiah ini adalah metode
kepustakaan dan penelitian. Dalam metode kepustakaan, penulis membaca dan
mendalami buku-buku, kamus, dokumen-dokumen Gereja, literatur-literatur online
dan jurnal-jurnal tentang Sakramen Krisma dan ritus Wono Woli. Sedangkan dalam
metode penelitian penulis mengumpulkan data melalui wawancara ritus Wono Woli
dengan tokoh-tokoh adat masyarakat suku Mbare. Wawancara dilaksanakan di
Kelurahan Towak pada wilayah suku Mbare.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ritus Wono Woli dan
Sakramen Krisma merupakan upacara inisiasi yang bertujuan mendewasakan
seseorang baik secara iman maupun secara adat. Dalam makna pendewasaan
tersebut, seseorang dimampukan untuk berkarya dengan baik dalam lingkungan
budaya dan Gereja. Seseorang yang telah melewati ritus Wono Woli akan
menerima tugas dan tanggung jawabnya sebagai anggota masyarakat suku Mbare.
Begitupun bagi anggota Gereja dalam kekuatan Roh Kudus seseorang dikuatkan
untuk menerima tugas dan tanggung jawab sebagai anggota Gereja yang telah
menerima Sakramen Krisma. Dalam pelaksanaannya kedua upacara ini juga
memilki satu tujuan yang sama yakni melantik dan mengukuhkan seseorang untuk
masuk ke dalam masing-masing kelompok. Berdasarkan persamaan makna ritus
Wono Woli dan Sakramen Krisma, penulis menganalisis perbandingan diantara
keduanya.

Analisis perbandingan ini bertujuan untuk melihat kemungkinan ritus
Wono Woli diinkulturasikan ke dalam Sakramen Krisma sehingga membentuk
sebuah penerimaan Sakramen Krisma yang inkulturatif. Persamaan yang ada di
dalam kedua ritus tersebut dilihat sebagai sebuah instrumen dalam membentuk
sebuah liturgi inisiasi yang inkulturatif. Sedangkan perbedaan yang terdapat dalam
ritus Wono Woli dan Sakramen Krisma dilihat sebagai kekhasan dan kekayaan dari
kedua ritus yang perlu dijaga.
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